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ABSTRAK

Ketergantungan media sosial dapat dipengaruhi oleh masalah sosial yang
dialami seseorang. Salah satunya adalah kecemasan sosial, yakni rasa cemas
akibat situasi sosial yang menyebabkan beberapa kumpulan gejala fisik dan dapat
mengganggu kegiatan seseorang. Penelitian ini dilakukan dengan metode berupa
pengisian kuesioner SAS-A untuk mengukur kecemasan sosial dan kuesioner
BSMAS untuk mengukur tingkat ketergantungan media sosial. Penelitian ini
berupa penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional dan bersifat
korelasional. Populasi penelitian merupakan seluruh mahasiswa universitas
sriwijaya angkatan 2019, dengan teknik cluster random sampling pengambilan
sampel berjumlah 130 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan antara ketergantungan media sosial dengan kecemasan sosial (p-value
<0,001), jenis kelamin (p-value = 0,018), serta tingkat kesepian (p-value
<0,001), dan tidak terdapat hubungan antara ketergantungan media sosial dengan
uang saku (p-value = 0,336) dan durasi penggunaan media sosial (value = 0,157).
Disimpulkan terdapat kenaikan setiap satu nilai kecemasan sosial, maka tingkat
ketergantungan media sosial akan naik sebesar 0,203 setelah dikontrol variabel
tingkat kesepian. Untuk mengurangi atau mengatasi hal ini pihak universitas dan
berwenang lainnya dapat membuat program pendataan serta konseling per
fakultas, dan untuk mahasiswa dapat lebih memperhatikan kesehatan mental diri
serta lebih bijak dalam menggunakan media sosial dengan memperbanyak
sosialisasi di kehidupan nyata dan menghabiskan waktu bersama keluarga
maupun teman yakni kegiatan yang tidak terikat dengan media sosial.

Kata Kunci: Ketergantungan media sosial, kecemasan sosial, SAS-A, BSMA
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Relationship Between Social Anxiety and Level of Social Media Dependence in
Sriwijaya University Students

ABSTRACT

Social media dependence can be influenced by social problems that a
person experiences. One of them is social anxiety, namely anxiety due to social
situations that cause several sets of physical symptoms and can interfere with
one's activities. This research was conducted by filling out the SAS-A
questionnaire to measure social anxiety and the BSMAS questionnaire to measure
the level of social media dependence. This is a quantitative study with a cross-
sectional and correlational research design. The research population was all
Sriwijaya University students, class of 2019, using the cluster random sampling
technique to take a sample of 130 students. The results showed that there was a
relationship between social media dependence and social anxiety (p-value =
0.001), gender (p-value = 0.018), and the level of loneliness (p-value = 0.001),
and there was no relationship between media dependency and social media with
pocket money (p-value = 0.336) or the duration of using social media (value =
0.157). It was concluded that there was an increase in each value of social
anxiety, so the level of dependence on social media would increase by 0.203 after
controlling for the variable level of loneliness. To reduce or overcome this, the
university and other regulations can establish data collection and counseling
programs per faculty, and students can pay more attention to their mental health
and be wiser in their use of social media by increasing socialization in real life
and spending time with family and friends, i.e activities unrelated to social
media.

Keywords: Social media dependence, social anxiety, SAS-A, BSMAS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di masa modern saat ini hampir tidak mungkin bila tidak terkena paparan
media. Seiring dengan perkembangan zaman, kehadiran media semakin lama
semakin beragam dan berkembang, salah satunya media sosial. Berdasarkan data
Hootsuite We Are Social (2021) bulan Oktober tahun 2021 pengguna media sosial
secara global terus meningkat setiap tahunnya. Diperoleh peningkatan lebih dari
400 juta (9,9%) atau lebih kurang mencapai angka 4,55 miliar pengguna di dunia,
dengan laju total global meningkat lebih dari 1 juta pengguna baru setiap harinya.
Dalam penggunaan media sosial yang pesat ini tentunya memiliki dampak yang
baik dan buruk dalam kehidupan bermasyarakat, dampak baik yang didapat antara
lain lebih mudahnya dalam berkomunikasi jarak jauh, didapatkannya informasi
terkini lebih cepat, dan dapat memperluas pergaulan. Sedangkan dampak buruk
penggunaan media sosial antara lain interaksi secara tatap muka cenderung
menurun, membuat kecanduan terhadap internet, dan masalah privasi.

Penggunaan media sosial yang meningkat pesat juga identik di kalangan
para remaja, berdasarkan data yang diperoleh dari Pew Research Center pada
tahun 2021 mayoritas pengguna media sosial di Amerika Serikat berusia 17 — 25
tahun, yang mana pada usia tersebut termasuk usia remaja akhir (Depkes RI,
2009). Penggunaan media sosial di kalangan remaja yang berlebihan dan tanpa
pengawasan akan mengarah pada perilaku ketergantungan media sosial. Selain
ketergantungan hal ini juga dapat berkaitan dengan masalah hubungan sosial
lainnya. Survei Pew Research Center pada tahun 2018 di Amerika Serikat
menunjukkan satu dari enam remaja telah mengalami setidaknya satu dari enam
bentuk perilaku penganiayaan online dari media sosial. Kesehatan seseorang
bukan hanya dilihat dari kesehatan fisik saja, melainkan juga kesehatan mental
atau jiwa yang baik. Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2021),
kesehatan jiwa yang baik adalah kondisi dimana seseorang secara batin berada
dalam keadaan tenteram dan tenang, sehingga memungkinkan untuk menikmati

kehidupan sehari-hari dan menghargai orang lain di sekitar. Dalam hal ini



berkaitan dengan masalah kesehatan mental yang kerap berkaitan dengan
penggunaan media sosial antara lain stres, depresi, kesepian dan kecemasan (Hilal
Bashir and Shabir Ahmad Bhat, 2017).

Menurut Social Anxiety Institute salah satu masalah kecemasan yang
marak terjadi di Amerika Serikat yakni kecemasan sosial (social anxiety), jenis
kecemasan ini setidaknya dialami oleh 15 juta orang Amerika Serikat setiap
tahunnya, angka kecemasan sosial juga meluas di seluruh dunia bukan hanya di
Amerika Serikat. Sama halnya dengan Indonesia, angka kecemasan sosial di
Indonesia terbilang cukup tinggi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vriends
et al. (2013) didapatkan persentase sebesar 15,8% dari 311 orang Indonesia
mengalami kecemasan sosial, dan pada penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan
(2013) terdapat 31,2% dari 253 partisipan yang mengalami kecemasan sosial.
Dengan hal tersebut dapat menunjukkan persentase kecemasan sosial di Indonesia
mengalami peningkatan. Kecemasan sosial juga bisa memunculkan masalah
kesehatan pada diri seseorang, pengidap kecemasan sosial memiliki gejala yang
akan timbul ketika merasakan kecemasan antara lain rasa cemas dan rasa malu
yang intens, rasa waspada, serta rasa takut untuk dikritik. Rasa cemas akibat
situasi sosial menimbulkan beberapa kumpulan gejala fisik seperti berkeringat,
gemetar, wajah merah, berdebar-debar, hingga rasa mual dan diare. Kecemasan
juga dapat menyebabkan beberapa gangguan pada perilaku seperti lebih mudah
untuk lupa, berbicara terbata-bata dan diam membeku atau freezing. Tanda lain
yang dapat terlihat adalah perilaku menghindar, seperti bolos dari sekolah atau
tempat bekerja (Cederlund and Ost, 2013). Hal ini tentu dapat mengganggu
seseorang untuk dapat berkegiatan sehari-hari di dalam lingkungan masyarakat.

Melalui komunikasi secara online terdapat kemungkinan dapat membuat
seseorang merasa lebih didengar atau mereka dapat dengan mudah
mengekspresikan dirinya di media sosial. Kemudahan yang didapat dari media
sosial ini dapat membuat penggunanya menjadi ketergantungan (Azka, 2018).
Seseorang yang aktif dalam penggunaan media sosial cenderung akan merasa
tidak tenang dan belum puas jika dalam rentang beberapa jam tidak membuka
akun media sosial dan tidak mendapatkan notifikasi, kejadian ini merupakan salah

satu bentuk kecemasan. Pada seseorang yang mengalami kecemasan sosial secara



oral akan merasa cemas pada saat harus berbicara, maka mereka akan lebih
merasa nyaman pada media komunikasi yang berupa tulisan (Robbins et al.,
2013). Riset dari DataReportal (2021) menunjukkan bahwa jumlah pengguna
media sosial Indonesia mencapai 191,4 juta pada Januari 2022. Angka ini
meningkat 21 juta atau 12,6 persen dari tahun 2021. Peneliti juga menemukan
data berdasarkan survei yang dilakukan APJII (2020) pada tahun 2019 — 2020
bahwa Provinsi Sumatera Selatan menjadi peringkat kedua tertinggi dalam
peningkatan pengguna internet tahun 2019 — 2020 di Pulau Sumatera, begitu juga
dengan Kota Palembang yang merupakan salah satu kota dengan persentase
pengguna internet yang tinggi yakni sebanyak 86% per jumlah penduduknya.

Data pengguna media sosial di Indonesia juga mayoritas diambil alih oleh
usia remaja akhir, hal ini juga dapat terjadi dikarenakan pada usia remaja akhir
sedang mengalami dinamika psikologis (Kandell 1998 dalam Azka 2018).
Perubahan fisik, sosial, dan perubahan secara psikologis yang terjadi pada masa
remaja merupakan sebuah fase transisi dari masa anak-anak menuju dewasa.
Transisi tersebut menyebabkan interaksi sosial dengan sekitar menjadi sangat
penting sehingga dapat menyebabkan distress, perasaan tidak aman dan
kekhawatiran dalam periode transisi juga dapat menyebabkan gangguan
kecemasan yang terjadi (Oort et al., 2011). Perubahan kognitif dimana
berkembangnya kemampuan untuk menerima perspektif orang lain dalam berbagi
pengalaman dan pemikiran juga mungkin menjelaskan munculnya SAD pada
remaja (Cederlund and Ost, 2013).

Usia remaja akhir merupakan usia para mahasiswa yakni 18 — 29 tahun
(Depkes RI, 2009). Usia para mahasiswa memiliki kemungkinan rentan terhadap
ketergantungan pada media sosial, menurut survei yang dilakukan APJII
pengguna media sosial yang memiliki intensitas tinggi adalah individu dengan
tingkat pendidikan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi juga intensitas kegiatan mereka dalam menggunakan media sosial
(APJII, 2015). Mahasiswa dapat memiliki kerentanan yang tinggi terhadap
ketergantungan media sosial dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain juga
bisa dipengaruhi fase emerging adulthood yang sedang dialami mahasiswa. Pada

fase ini mahasiswa mulai mengalami transisi dari remaja akhir menuju dewasa
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awal yang penuh dengan dinamika psikologis. Pada masa ini juga mahasiswa
sedang mengalami pencarian identitas prestasi yang ditandai dengan proses
pembentukan identitas diri dan berusaha untuk hidup mandiri dengan melepaskan
diri dari pengaruh dan peran orang tua (Smahel, Brown & Blinka 2012 dalam
Azka 2018).

Untuk mengatasi serta mengawasi permasalahan kesehatan mental ini
sudah ada beberapa gerakan yang dilakukan, seperti yang dilakukan oleh Z Zurich
Foundation dan UNICEF meluncurkan kemitraan global untuk mempromosikan
kesehatan mental anak muda dengan membekali informasi, keterampilan, dan
strategi tentang cara merawat kesehatan mental yang bertujuan mencapai
kesehatan mental positif, program ini dimulai di Vietnam, Meksiko, Indonesia,
Nepal, Ekuador, dan Maladewa. Di Indonesia juga terdapat gerakan seperti
pembentukan Tim Dukungan Kesehatan Jiwa dan Psikososial (DKJPS) serta
peluncuran layanan aplikasi seluler Sehat Jiwa yang dapat diunduh di telepon
genggam masing-masing. Layanan aplikasi ini merupakan salah satu inovasi yang
mendekatkan masyarakat pada akses informasi layanan kesehatan mental. Tetapi
tidak dapat dipungkiri juga bahwa masalah kesehatan mental atau jiwa ini masih
kurang disadari dan diperhatikan oleh masyarakat. Maka dalam hal ini penulis
yang juga merupakan seorang mahasiswa yang berada di masa remaja akhir
menemukan banyaknya kejadian ketergantungan media sosial di lingkungan
penulis yang berhubungan dengan paparan diatas, maka dari itu penulis
memutuskan melakukan penelitian lebih dalam terkait hubungan antara
kecemasan sosial dengan ketergantungan media sosial pada mahasiswa di

Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas didapatkan beberapa
keterkaitan masalah antara kecemasan sosial dan ketergantungan media sosial
khususnya pada usia remaja akhir, dalam hal ini salah satunya mahasiswa.
Mahasiswa dapat memiliki kerentanan yang tinggi terhadap ketergantungan media
sosial dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain juga bisa dipengaruhi fase

emerging adulthood yang sedang dialami mahasiswa. Pada fase ini mahasiswa



mulai mengalami transisi dari remaja akhir menuju dewasa awal yang penuh
dengan dinamika psikologis. Pada masa ini juga mahasiswa sedang mengalami
pencarian identitas prestasi yang ditandai dengan proses pembentukan identitas
diri dan berusaha untuk hidup mandiri dengan melepaskan diri dari pengaruh dan
peran orang tua (Smahel, Brown & Blinka 2012 dalam Azka 2018). Peneliti yang
juga merupakan mahasiswa menemukan banyaknya kejadian berupa
ketergantungan internet/media sosial di lingkungan mahasiswa. Dari hal ini
peneliti  menyimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini berupa
bagaimanakah hubungan kecemasan sosial dan tingkat ketergantungan media

sosial pada mahasiswa di lingkungan Universitas Sriwijaya.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis hubungan kecemasan sosial dan tingkat ketergantungan
media sosial pada mahasiswa.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui kecemasan sosial pada mahasiswa Universitas Sriwijaya
2. Mengetahui tingkat ketergantungan media sosial pada mahasiswa
Universitas Sriwijaya
3. Mengetahui  hubungan  kecemasan  sosial terhadap tingkat
ketergantungan media sosial pada mahasiswa Universitas Sriwijaya
4. Mengetahui gambaran jenis kelamin, uang saku, durasi penggunaan
media sosial dan tingkat kesepian pada mahasiswa Universitas
Sriwijaya
5. Menganalisis hubungan jenis kelamin terhadap tingkat ketergantungan
media sosial pada mahasiswa Universitas Sriwijaya
6. Menganalisis hubungan uang saku terhadap tingkat ketergantungan
media sosial pada mahasiswa Universitas Sriwijaya
7. Menganalisis hubungan durasi penggunaan media sosial terhadap
tingkat ketergantungan media sosial pada mahasiswa Universitas

Sriwijaya



8. Menganalisis hubungan tingkat kesepian yang tinggi terhadap tingkat
ketergantungan media sosial pada mahasiswa Universitas Sriwijaya

9. Menganalisis variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap
tingkat ketergantungan media sosial pada Mahasiswa Universitas

Sriwijaya

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah studi
kepustakaan baru yang bisa melengkapi studi kepustakaan sebelumnya dalam
bidang IImu Kesehatan Masyarakat khususnya mengenai “Hubungan Kecemasan
Sosial Terhadap Tingkat Ketergantungan Media Sosial Pada Mahasiswa
Universitas Sriwijaya”, serta diharapkan dapat membantu mahasiswa lain untuk
mengembangkan kembali penelitian ini.
1.4.2 Bagi Responden

Sebagai bahan masukan serta ilmu bagi para responden yakni para
Mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam hal “Hubungan Kecemasan Sosial
Terhadap Tingkat Ketergantungan Media Sosial Pada Mahasiswa Universitas
Sriwijaya”.
1.4.3 Bagi Mahasiswa

Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai “Hubungan Kecemasan
Sosial Terhadap Tingkat Ketergantungan Media Sosial Pada Mahasiswa
Universitas Sriwijaya” dan sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori ilmu

kesehatan masyarakat.

15 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya.
1.5.2 Lingkup Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei tahun 2022.



1.5.3 Lingkup Materi

Penelitian ini termasuk ke dalam lingkup llmu Kesehatan Masyarakat
mengenai hubungan kecemasan sosial dan tingkat ketergantungan media sosial
pada mahasiswa
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